
BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Dan Desain Peneitian 

2.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hermawan dkk (2007, 

hlm. 79) mengungkapkan bahwal “PTK merupakanl suatul bentuk penelitianl 

yang bersifatl reflektif denganl menggunakanl tindakan-tindakan tertentul agar 

dapatl memperbaikil dan ataul meningkatkanl praktek-praktek pembelajaranl di 

kelasl secara lebihl profesional”. Penelitian ini bersifat reflektif dengan 

melakukan perbaikan-perbaikan terhadap pembelajaran hingga tujuan dari 

penelitian tercapai, dan meningkatkan sekaligus memperbaiki mutu proses 

pembelajaran di kelas, untuk itu permasalahan yang muncul pada penelitian ini 

berasal dari kegiatan pembelajaran sehari- hari di kelas. 

Arikunto (2006, hlm. 91) mengemukakan lbahwa, “penelitian tindakanl 

kelas adalahl suatu pencermatanl terhadapl kegiatan yangl sengaja dimunculkanl 

dan terjadil dalam sebuahl kelas, penelitianl tindakan kelasl sangatl dianjurkanl 

untuk dilaksanakanl di semual jenjangl dan jenisl sekolah”. Ebbut (dalam 

Ekawarna, 2011, hlm. 5) mengemukakan, “definisi PTK adalahl kajian sistematikl 

dari upayal perbaikan pelaksanaanl praktik pendidikanl oleh sekelompokl guru 

denganl melakukanl tindakan-tindakanl dalaml pembelajaran berdasarkanl refleksi 

merekal mengenai hasill daril tindakan-tindakanl tersebut”. denganl demikian 

dapat kita simpulkan lbahwa, PTKl adalah suatul penelitian tindakanl reflektif 

yangl dilakukanl di kelasl secaral bersiklus, denganl tujuan memperbaikil dan 

meningkatkanl kualitasl pembelajaran. 

Peneliti menggunakan PTK karena melihat tujuan dari PTK itu sendiri. 

Suhardjono (dalam Iskandar, 2014, hlm. 33) mengemukakan tujuan dari 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bahwa: 

“Tujuanl Penelitian Tindakanl Kelasl (PTK) adalahl untukl memperbaiki 

danl meningkatkan mutul proses danl hasill pembelajaran, lmemecahkan 

ataul mengatasi masalahl pembelajaranl dikelas, mencaril jawabanl atau 

solusil ilmiah mengapal masalah tersebutl dapat dipecahkanl melalui 

tindakan, meningkatakanl profesionalisme tenagal pendidikl (guru latau 

dosen), danl menumbuhkan budayal akademik.” 



Tujuan di atasl pada prinsipnyal mengarah kepadal perbaikanl dan 

peningkatanl mutul pembelajaran, sertal meningkatkan sikapl profesionall guru 

danl menumbuhkan budayal akademikl di lingkunganl sekolahl sehingga terciptal 

sikap proaktifl di dalaml perbaikan mutul pembelajaranl secara berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di salah satu SD Negeri dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

model Mind Mapping yang diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran, 

mutu pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 

2.1.2 Desain Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas terdapat empat model yang saat ini cukup 

terkenal, yaitu model yang dikembangkan oleh Ebbut, Kemmis dan McTaggart, 

Elliot, dan McKernan. Adapun model yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model Kemmis dan Mctaggart. Model ini memiliki empat tahapan yakni  a) Tahap 

perencanaan tindakan; b) Pelaksanaan tindakan; c) Pengamatan/observasi; dan d) 

Tahap refleksi (Burhanuddin, 2010, hlm. 22). Ke empat tahapan tersebut 

dilakukan dalam satu rangkaian yang disebut dengan siklus. Berikut ini disajikan 

gambar siklus penelitian tindakan kelas. 

 

Gambar 3.1 

Siklus Pelaksanaan PTK Berdasarkan Kemmis & McTaggart 



Pada gambar di atas, terdapat dua kali pengulangan atau dua kali siklus. 

Namun dalam penelitian, jumlah siklus akan tergantung pada permasalahan yang 

harus diselesaikan. Ketika masalah belum tuntas, maka empat komponen siklus 

tersebut akan peneliti lakukan lagi hingga tujuan penelitian tercapai. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 3 Nagri Kaler Kabupaten Purwakarta dengan 

mengambil subjek penelitian kelas V berjumlah 25 siswa yaitu terdiri dari 10 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Kemampuan siswa di kelas ini beragam. 

Ada yang di atas rata-rata dan di bawah rata-rata. Begitu pula dengan karakter dan 

kepribadiannya. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Berdasarkanl identifikasi masalahl sebelum penelitianl tindakan lkelas 

dilaksanakan, makal disusunlahl rencana tindakanl sebagai langkahl dalam 

pemecahanl masalahl yang telahl ditetapkan. Adapunl tahapanl yang dipersiapkanl 

dalam penelitianl ini dideskripsikanl sebagail berikut: 

1. Memintal perizinan kepadal pihak sekolahl SDNl 3 Nagri Kaler di 

Kabupaten Purwakarta untukl menjadikan sekolahl tersebut sebagai subjekl 

danl lokasil penelitian. 

2. Menyusunl rencana untukl pelaksanaanl tindakanl dengan llangkah- 

langkah sebagail berikut: a) menetapkanl kompetensil dasar danl indikator, 

b) mempersiapkanl materil ajar, c) membuatl Rencanal Pelaksanaan 

Pembelajaranl (RPP), d) menyiapkanl lembarl observasi, danl e) 

menyiapkanl lembarl soal. 

3.3.2 Tahapl Pelaksanaanl Penelitian 

Padal tahap inil merupakan implementasil dari tahapl perencanaanl yang 

telahl dibuat yangl kemudian akanl dilaksanakanl di dalaml kelas. Penelitianl ini 

dijalankanl melalui beberapal siklus. Setiapl siklus terdiril dari lperencanaan, 

pelaksanaan, ltindakan, observasi, danl refleksi. Apabilal hasil siklusl I masih 

beluml ideal, makal akan dilanjutkanl dengan siklusl selanjutnyal hingga 

diperolehl kondisil ideal. 



3.3.3 Refleksi Terhadap Tindakan 

“Refleksil merupakan kegiatanl untuk mengemukakanl kembalil apa yangl 

sudah terjadil dan sudahl dilakukan” (Arikunto, 2009: 19). Dalaml hall ini 

penelitil mengkaji aktivitasl siswa dalaml proses pembelajaranl Tema 7 “Peristiwa 

Dalam Kehidupan” terhadap pemahaman konsep siswa kemudian disesuaikanl 

dengan tarafl ketercapaianl dalam indikatorl keberhasilanl dalam siklusl I. 

lSelanjutnya, penelitil membuat daftarl permasalahan yangl telah terjadil selama 

dilaksanakanl siklusl I untukl dibahas denganl gurul mitra kemudianl secaral 

bersama-samal dicari pemecahanl masalah danl segera menindakl lanjutnya. 

Tabel 3.1 

Langkah-langkah dalam Setiap Siklus 

Siklus Tahapan Kegiatan 

I a. lPerencanaan 1. Menyusunl Rencanal Pembelajaran 

(RPP) denganl model Mindl Mapping. 

2. Menyusunl bahan ajarl yangl diperlukan 

  dalaml pembelajaran denganl model 

3. Membuat media atau alat peraga 

4. Menyusunl lembar 

observasil keterlaksanaanl pembelajaran 

IPS pada tema 7 Peristiwa Kebangsaan 

Masa Penjajahan dengan model Mind 

Mapping. 

5. Menyusun Lembar Kerja Siswa dan 

lembar tes untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep dengan mengerjakan 

soal IPS pada tema 7 Peristiwa 

Kebangsaan Masa Penjajahan 

pada siklus I. 

 b. Tindakan Guru melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan 



 c. Observasi 1. Melakukan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran dengan mengamati aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran IPS dalam 

tema 7 Peristiwa Kebangsaan Masa 

Penjajahan melalui penerapan model Mind 

Mapping. 

2. Mendokumentasikanl kegiatanl yang 

sedangl berlangsung. 

 d. lRefleksi 1. Mengolahl data yangl diperolehl ketika 

melakukanl tindakanl pada siklus I untuk 

dievaluasi danl diketahui seberapa besar 

ketercapaian hasil pada pelaksanaan 

tindakan siklus I. 

2. Merancangl dan mempersiapkanl tindakan 

pada siklus II. 

II a. lPerencanaan 1. Menyusunl Rencanal Pelaksanaanl 

Pembelajaran (RPP) denganl menerapkan 

model Mind Mapping. 

2. Menambahkan kegiatan inti untuk 

perbaikan dari siklus I 

3. Menyusunl bahan ajarl yang diperlukanl 

dalam pembelajaranl dengan modell Mind 

Mapping. 

4. Membuatl media ataul alat peragal untuk menunjangl prosesl pembelajaran. 

5. Menyusunl lembarl observasi 

keterlaksanaanl pembelajaranl IPS pada 

tema 7 Peristiwa Kebangsaan Masa 

Penjajahan dengan model Mind Mapping. 

6. Menyusunl lembar kerja siswa dan lembar 

tes untuk mengukur kemampuan soal IPS 

pada tema 7 Peristiwa Kebangsaan pada 

siklus II. 



Siklus Tahapan Kegiatan 

 b. Tindakan Guru melaksanakanl

 pembelajaran berdasarkanl RPP 

yangl telah dibuatl dengan 

modell Mind Mapping. 
 c. Observasi 1. Melakukan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran dengan mengamati  ktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran IPS di 

tema 7 Peristiwa Kebangsaan Masa 

Penjajahan melalui penerapan model 

Mind Mapping. 

2. Mendokumentasikanl kegiatanl yang 

lsedang berlangsung. 

 d. Refleksi 1. Mengolahl data yangl diperolehl ketika 

melakukanl tindakanl siklus II untuk 

dievaluasi dan diketahui seberapa besar 

ketercapaian hasil pada

pelaksanaan tindakan siklus II. 

2. Membuat laporan tentang apa yang sudah 

dilakukan dalam siklus I dan siklus II. 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini sangatlah penting guna 

menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan istilah yang digunakan dalam 

judul penelitian, maka dalam bagian ini akan dijelaskan istilah yang digunakan 

pada judul penelitian, yaitu: 

Mindl Mapping adalahl satu teknikl mencatatl yangl mengembangkan gayal 

belajarl visual. Petal pikiran memadukanl dan mengembangkanl potensi kerjal 

otak yangl terdapatl di dalaml diril seseorang. Denganl adanyal keterlibatanl 

kedua belahanl otak makal akan memudahkanl seserorang luntuk mengatur danl 

mengingat segalal bentukl informasi, baikl secaral tertulis maupunl secaral verbal. 

Hasil Belajarl merupakan titikl tolak yangl digunakanl oleh gurul untuk 

memantaul tingkat keterampilanl dan dayal intelektuall siswa terhadapl proses 



danl materil pembelajaran. Berdasarkan indikator hasill belajar dalaml rangka 

studil dicapail melalui tigal kategori ranahl antaral lain, ranahl kognitif, lafektif, 

danl psikomotor. Penelitianl ini mencakupl ranahl kognitif. Aspekl Kognitif 

adalahl bidang ataul dominanl yang berkaitanl dengan dayal pikir, dengan 

menggunakan model Think Pair Share dalam aspek ranah kognitif, siswa diharap 

dapat memahami, mengingat serta menginformasikan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dengan kesiapan yang matang agar menghassilkan hasil belajar yang 

diinginkan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

Observasil ini bertujuanl untuk mengamatil kegiatan selamal proses belajarl 

mengajar, mengamatil aktivitas siswal dalam pembelajaranl dan kegiatanl guru 

melaksanakanl pembelajaranl dengan menggunakanl metode pembelajaranl mindl 

mapping. Lembarl observasil ini memuatl aktivitasl siswa dalam memahami 

materi saat pembelajaran berlangsung. Syaodih (2011, hlm. 220) menyatakan 

bahwa “observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”. Dari 

ungkapan di atas diketahui bahwa observasi merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung kegiatan belajar 

mengajar. Tujuannya untuk mengetahui laktivitas siswa danl guru dalaml proses 

pembelajaranl dengan menggunakanl model pembelajaranl mind mappingl untuk 

meningkatkanl pemahaman siswa  terhadap materi pada pembelajaran tematik 

materi IPS. 

3.5.2 Tes 

Tes hasil belajar yangl digunakan adalahl pretest danl posttest. lPretest 

diberikanl sebelum memulail pembelajaran. Tesl ini bertujuanl untuk menguji 

tingkatan pengetahuan peserta terhadapl materil yang akanl disampaikan. 

Sedangkanl posttest diberikanl setelah pembelajaranl selesai. Tesl inil bertujuan 

untukl melihat sejauhl mana siswa memahami pembelajaran setelah diterapkan 

metode pembelajaran dengan teknik mind mapping. Pretest danl posttest yang 

digunakanl dalam penelitianl ini berupal tesl uraian. Karenal dengan tesl uraian, 



selainl dapat mengukurl seberapa besarl kemampuanl siswa dalaml menguasai 

materil tertentu, dapatl juga mengukurl kemampuanl pemahaman siswa. 

Menurutl Poerwanti (2008: 1-34) “teknikl tes adalahl seperangkatl tugas 

yangl harus dikerjakanl oleh orangl yangl dites, danl berdasarkanl hasil 

menunaikanl tugastugas tersebut, akanl dapat ditarikl kesimpulan tentangl aspek 

tertentul pada orangl tersebut”. Dalaml penelitianl ini, metodel tesl digunakan 

untukl mengukur tingkatl keberhasilan pemahamanl konsep siswal dalam 

pembelajaranl IPSl pada Tema 7 “Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan” yang 

sesuai dengan indikator pembelajaran. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasil ditujukan untukl memperolehl data langsungl dari ltempat 

penelitian. Datal tersebutl berupa ldokumen-dokumen, baikl dokumen ltertulis 

maupun lgambar-gambar. Dokumenl tertulis berupal datal siswa, baikl datal nilai 

maupunl identitasl siswa. Sedangkanl dokumen berupal gambar dilakukanl pada 

setiapl proses pembelajaranl berlangsungl yang berfungsil sebagai buktil nyata 

bahwal peneliti telahl melaksanakanl penelitianl di SDN 3 Nagri Kaler 

3.6 Instrumen Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti tentunya memerlukan 

beberapa instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Instrumenl penelitian merupakanl komponenl yang sangatl pentingl dalam 

menjalankanl penelitianl khususnya dalam pengumpulan data. Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini terdapat beberapal jenisl instrumen penelitian, 

diantaranya adalahl sebagail berikut: 

3.6.1 Lembar Observasi 

Dalaml penelitianl ini penelitil menggunakanl lembarl observasi, bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa disaat proses belajar mengajar 

berlangsung di kelas. Hal ini dilakukan karena aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung merupakan hal yang perlu diperhatikan guna 

untuk menjadi evaluasi agar proses pembelajaran yang lebih baik lagi. Observasi 

dalam penelitian ini adalah guru wali kelas V di sekolah tempat dilaksanakannya 

penelitian. Observasi terhadap guru dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian 



bahwa penerapan pembelajaran mind mapping dilakukan sesuai prosedur. Berikut 

merupakan tabel pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran tematik dengan 

penerapan model pembelajaran mind mapping, sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Lembar observasi aktivitas Guru 

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang diberikan sesuai aktivas guru 

yang diamati. 

No. Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Guru mampu membuka pembelajaran 

dengan baik dan benar 

    

2. 
Guru menggunakan media Mind 

Mapping saat pembelajaran 

berlangsung 

    

3. 
Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan Lembar Kerja 

    

4. 
Guru memberikan penghargaan 

terhadap hasil kerja yang telah 

dilakukan oleh siswa 

    

5. 
Guru dapat menjelaskan mengenai 

materi yang akan disampaikan dengan 

jelas dan mudah dipahami oleh siswa 

    

Jumlah skor  

Rata-rata  

Keterangan: 4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

 

 

 



Tabel 3.3  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Berikan tandal ceklisl (√) padal koloml yangl diberikan sesuail aktivas 

siswal yangl diamati No. Aspek yang Diamati 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1. 
Siswa memperhatikan dan menyimak 

penjelasan guru dengan tertib 

    

2. 
Siswa aktif mengajukan pertanyaan 

dari Guru 

    

3. 
Siswa dapat memahami materi 

pembelajaran melalui media Min 

Mapping yang telah dibuat oleh guru 

    

4. 
Siswa dapat mengerjakan Lembar 

Kerja yang telah diberikan olehguru 

    

5. 
Siswa dapat menyampaikan kembali 

hasil Kerja secara lisan dengan baik 

dan Benar 

    

Jumlah skor  

Rata-rata  

 

Keterangan: 4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

3.6.2 Lembar Tes Hasil Belajar 

Jenisl tes yangl diberikan kepadal siswa, yaitul pretest danl postl test. Postl 

test diberikanl pada akhirl siklus yangl digunakan untukl mengetahuil apakahl ada 

peningkatanl hasil belajarl pada siswal kelasl II SD Negeril di Kabupaten 

Purwakartal setelah diterapkannyal metodel mind mappingl di ldalam 

pembelajaranl Tema 7 Peristiwal Kebangsaanl Masal Penjajahan. 

 



 
LEMBAR TES HASIL BELAJAR 

Nama  : 

Kelas  : 
 

Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 
 

Mulai akhir abad XV, Bangsa Eropa berusaha melakukan 

penjelajahan samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan 

penjelajahan dan penjajahan di Indonesia dimulai oleh Bangsa 

Portugis. Kapal mereka pertama kali mendarat di Malaka pada tahun 

1511. Berikutnya ialah Bangsa Spanyol yang mendarat di Tidore, 

Maluku pada tahun 1521. Kemudian, disusul oleh Bangsa Inggris dan 

Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan 

Banten pada tahun 1596. 

Faktor Pendorong Penjajahan Samudra: 

1. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold) 

Kekayaan yang mereka cari terutama adalah rempah-rempah. 

Sekitar abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat mahal. 

Harga rempah-rempah semahal emas (gold). Mereka sangat 

membutuhkan rempah rempah untuk industri obat-obatan dan 

bumbu masak. 

2. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 

Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, Bangsa Eropa juga 

membawa misi khusus.Misi khusus tersebut adalah menyebarkan 

agama kepada penduduk daerah yang dikuasainya. Tugas mereka 

ini dianggap sebagai tugas suci yang harus dilaksanakan ke seluruh 

dunia dan dipelopori oleh Bangsa Portugis. 

3. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 

Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apabila suatu negara 

mempunyai banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara 

yang jaya (glory). Dengan adanya anggapan ini, negara-negara 

Eropa berlomba-lomba untuk mencari tanah jajahan sebanyak-

banyaknya. 



 

 

 

4. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Contohnya 

seperti berikut: Dikembangkannya teknik pembuatan kapal yang 

dapat digunakan untuk mengarungi samudra luas dan 

ditemukannya mesin untuk persenjataan. Senjata dapat digunakan 

untuk melindungi pelayaran dari ancaman bajak laut dan 

sebagainya. 

Pertanyaan: 

a. Mulai akhir abad berapa Bangsa Eropa berusaha melakukan 

penjelajahan samudra? 

b. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan 

penjajahan di Indonesia dimulai oleh Bangsa ? 

c. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan 

Banten pada tahun? 

d. Sebutkan 4 Faktor Pendorong Penjajahan Samudra! 

e. Sekitar abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat ? 

f. Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, Bangsa Eropa juga 

membawa misi khusus.Misi khusus tersebut adalah? 

g. Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apabila suatu negara 

mempunyai banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk 

negara? 

h. Faktor Pendorong Penjajahan Samudra salah satunya yaitu 

Gold,apa yang dimaksud dengan gold? 

i. Faktor Pendorong Penjajahan Samudra salah satunya yaitu 

Glory,apa yang dimaksud dengan glory? 

j. Faktor Pendorong Penjajahan Samudra salah satunya yaitu 

Gospel ,apa yang dimaksud dengan gospel? 

 

 

 

 



3.6.3 Dokumentasi 

Data yangl diperoleh daril hasill penelitianl selama kegiatan pembelajaran 

pada setiapl siklusnya. Datal yang diperoleh berupa profil sekolah, denah sekolah, 

karakteristik gurul danl siswa, saranal danl prasarana, serta gambar/fotol saat 

kegiatanl pembelajaranl berlangsung. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada PTK terdiril dari datal kuantitatifl danl kualitatif. Datal 

kuantitatif dalam PTK yaitu tesl hasil belajarl kognitif. Sedangkan data kualitatif 

diperoleh dari data observasi. Adapun teknis analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

3.7.1 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data secara kualitatif dilakukan dari observasi. Hal ini dikarenakan 

hasil dari obeservasi bersifat naratif deskriptif sehingga dapat disajikan dalam 

bentuk kualitatif. 

Lembar observasi dapat di analisis menggunakan rumus menurut Purwanto 

(2012, hlm. 102) sebagai berikut: 

Nilai Aktivitas 

 =
 
x 100%

              

3.7.2 Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data secara kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk mengukur hasil 

belajar dan hasil observasi siswa. 

Analisis Data hasil belajar diolah secara keseluruhan dan pada setiap 

indikator yang dipakai. Cara perhitungan sebagai berikut: 

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Siswa Diperlukan rumus menurut Arikunto 

(2012: 99) 

X = 
   

Keterangan: 

X  = nilai rata-rata (mean) 

  = jumlah nilai seluruh siswa  

N = jumlah siswa 



2. Perhitungan Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individual 

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang ditentukan Trianto (2011: 241) yaitu: 

Ketuntasan Individu =
 
X 100%

                   

Triatno (2007, hlm. 241) menjelaskan bahwal “suatu kelasl dinyatakan 

tuntasl belajarnyal (ketuntasanl klasikal) jikal dalam kelasl tersebut terdapatl 

≥85% siswal yang tuntasl belajarnya”. Denganl kata lainl bahwa penelitianl inil 

berhasil apabilal jumlah siswal yang mendapatl nilai diatasl KKMl mencapail 

85%. 

3. Ketuntasanl Secara Klasikal lBelajar 

Siswal dikatakan tuntasl dalam belajarnyal apabila siswal tersebutl 

memenuhi standarl KKM yangl telahl ditetapkan. Untukl menghitungl KKM 

secaral klasikal, dapatl digunakanl rumus sebagail berikut: 

       X 100% 
  

Sumber: Trianto (2011: 241) 
 

lKeterangan: 

lD = presentase ketuntasan belajar klasikal  

X = jumlah siswa yang telah tuntas belajar  

N = jumlahseluruhsiswa 

 


